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Abstract. This study aims to evaluate the effectiveness of the use of children's songs in increasing English
vocabulary for grade 1 elementary school students. With the classroom action research method (PTK), this study
was conducted in three cycles which included the planning, implementation, observation, and reflection phase.
The research subjects were 13 students in grade 1 in SD Negeri 067097, Medan Barat District, Medan City. Data
is collected through observation and documentation studies. The results showed that the use of children's songs
in learning English had a positive impact on increasing student vocabulary. The percentage of learning
completeness increased significantly from pre-cycle (33.33%), cycle | (53.84%), to cycle 11 (69.22%). In addition,
this method also increases student motivation and interest in learning, providing a fun learning alternative, and
helping teachers in improving the quality of teaching. This study contributed a positive to the practice of teaching
English at the basic level by utilizing media close to the world of children, such as songs.
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Abstrak. Riset ini bermaksud guna mengevaluasi efektivitas penggunaan lagu anak-anak dalam meningkatkan
kosakata bahasa Inggris siswa kelas 1 SD. Dengan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK), riset ini
diselenggarakan dalam 3 siklus dimana mencakup tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, serta refleksi.
Subjek riset ialah 13 siswa kelas 1 di SD Negeri 067097, Kecamatan Medan Barat, Kota Medan. Data
dikumpulkan lewat observasi dan studi dokumentasi. Temuan riset memperlihatkan jika pemmakaian lagu anak-
anak dalam pembelajaran bahasa Inggris memiliki dampak positif terhadap peningkatan kosakata siswa.
Persentase ketuntasan belajar meningkat secara signifikan dari Pra Siklus (33,33%), Siklus I (53,84%), hingga
Siklus 11 (69,22%). Selain itu, metode ini juga meningkatkan motivasi dan minat belajar siswa, menyediakan
alternatif pembelajaran yang menyenangkan, serta memudahkan guru dalam meningkatkan kualitas pengajaran.
Penelitian ini memberikan kontribusi positif terhadap praktik pengajaran bahasa Inggris di tingkat dasar dengan
memanfaatkan media yang dekat dengan dunia anak-anak, seperti lagu.

Kata kunci: Penelitian Tindakan Kelas, Bahasa Inggris, Lagu Anak-anak

PENDAHULUAN

Bahasa Inggris sering diajarkan selaku bahasa asing di Indonesia. Istilah “bahasa asing”
berbeda dengan ‘“bahasa kedua” dalam pendidikan bahasa. Bahasa asing ialah bahasa dimana
tidak dipakai selaku alat komunikasi di negara tempat bahasa itu diajarkan. Sedangkan bahasa

kedua ialah bahasa dimana sering dipakai di suatu negara, meski bukan bahasa utama. Bahasa
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asing Kkini sering diajarkan selaku mata pelajaran sekolah dengan maksud guna meningkatkan
komunikasi dasar sekaligus keterampilan linguistik bahasa itu (mendengarkan, membaca,
menulis, berbicara) melampaui batas tertentu.

Hapsari (2012) mengatakan jika pengajaran bahasa Inggris di Indonesia pada siswa
sekolah dasar didasarkan pada Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. Surat
Keputusan Nomor 060/U/1993 tanggal 25 Februari terkait kemungkinan menjadikan program
Bahasa Inggris selaku mata pelajaran muatan lokal di SD serta bisa dimulai di tahun ke-4
sekolah dasar (keluarga Depdiknas). Kebijakan itu diambil sebab adanya keperluan guna
berpartisipasi di era globalisasi. Pada proses perkembangannya, Bahasa Inggris dimana semula
ialah mata pelajaran lokal pilihan, kini jadi mata pelajaran lokal wajib di beberapa belahan
dunia.

(Abarca, 2021) Saat belajar suatu bahasa, individu wajib menguasai 4 keterampilan
berbahasa: berbicara, mendengarkan, membaca, serta menulis. (Tantri, 2017) Guna mendapat
kapabilitas itu, tiap individu wajib mengikuti tatanan yang teratur. Kuasai mendengarkan
terlebih dahulu, lalu berbicara, lalu membaca terakhir menulis. Salah satu dari empat
keterampilan berbahasa dimana perlu dipelajari sekaligus dikembangkan anak di sekolah ialah
membaca. Membaca memungkinkan siswa guna memperluas kosakatanya. Tapi, banyak siswa
yang kurang memperhatikan membaca, khususnya bahasa Inggris, sebab diasumsikan terlalu
sulit. (Sya, 2020) Menumbuhkan kecintaan membaca sekaligus belajar menjadi penting sebab
membaca bisa meningkatkan mutu pendidikan dimana pada akhirnya bisa meningkatkan
kualitas SDM sekaligus mewujudkan budaya membaca dan belajar guna pembelajaran
sepanjang hayat. Lewat membaca dan belajar, individu bisa berkembang sepanjang hidupnya.
Ini juga salah satu poin terpenting saat siswa ingin meningkatkan kosakatanya. Menurut
(Sucandra et al. , 2022), kosakata penting guna pembelajaran bahasa Inggris, sehingga defisit
kosakata siswa ialah persoalan dimana wajib dipecahkan dengan sukses. Kemampuan siswa
ialah landasan keberhasilan, tapi yang menjadi permasalahan teruntuk guru ialah masih adanya
kesalahpahaman dalam memahami kata “kemampuan” dalam konteks yang lebih luas. Dengan
demikian, guru perlu inovatif dan kreatif guna meningkatkan kosakata sekaligus kemampuan
belajar siswanya.

Ada kesulitan belajar tertentu saat belajar bahasa Inggris. Kesulitan itu bisa menyebabkan
hasil belajar kurang maksimal. Siswa kesulitan mempelajari kosakata bahasa Inggris dimana
erat kaitannya makanan dan minuman. Siswa mendapati kesulitan menjawab pertanyaan ini
dan oleh sebab itu kinerjanya buruk. Siswa belum mengetahui cara memakai kamus bahasa

Inggris dan belum terbiasa dikesehariannya, jadi mereka tidak bisa menguasai kosakata bahasa
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Inggris di mata pelajaran dimana diajarkan oleh gurunya. Perihal itu relevan dengan pandangan
(Utari & Zuhdi, 2020) jika bahasa Inggris tidak dipakai dalam keseharian maka pembelajaran
bahasa Inggris menjadi sulit teruntuk pembelajar bahasa Inggris. Siswa kesulitan memahami
petunjuk cara menjawab pertanyaan dalam video pembelajaran. Perihal itu mungkin
diakibatkan sebab siswa mendapati kesulitan dalam menyelesaikan soal sebab belum membaca
sekaligus memahami dengan seksama petunjuk cara mengolah soal.

Memperkenalkan bahasa Inggris selaki bahasa asing di SD tidaklah semudah yang
dibayangkan. Perihal itu membutuhkan proses cukup panjang sekaligus keterampilan khusus
dimana wajib dimiliki oleh guru. Ini juga didasarkan pada realitas jika guru bekerja dengan
orang dengan kepribadian dan latar belakang yang berbeda. Tentu saja ini bukanlah tugas yang
mudah. Guru hendaknya tidak hanya memilih materi dimana relevan dengan tingkat
perkembangan dan usia anak, tapi juga selalu mewujudkan suasana pembelajaran yang menarik
supaya siswa tidak bosan saat belajar. Realitas praktis lainnya terjadi di SD, khususnya di
sekolah terkait. Dalam proses pembelajaran, selalu terjadi kekurangan tenaga dimana
mempunyai kapabilitas berbahasa Inggris yang dibutuhkan. Banyak guru bahasa Inggris yang
tidak memiliki kapabilitas berbahasa Inggris yang memadai. Perihal itu tentu saja menjadi
tantangan, padahal pelajaran bahasa Inggris yang diajarkan pada anak sebenarnya hanya
sekedar pengenalan sepintas lalu. Ada banyak strategi sekaligus metode dimana bisa dipakai
guru guna mengajarkan bahasa Inggris pada anak. Solusinya ialah dengan memakai lagu
berbahasa Inggris.

Dalam Shopiya (2013), Alfaridi berasumsi jika lagu berbahasa Inggris bisa memudahkan
guru mendorong pembelajaran aktif, kreatif sekaligus menyenangkan. Faktanya, tidak ada
batasan waktu dalam pemakaian lagu. Anak-anak bisa bernyanyi sepuasnya di dalam dan di
luar kelas. Tentu saja, mereka cepat belajar bahasa Inggris serta bisa menikmati prosesnya.
Perihal itu tentu saja relevan dengan pandangan Brown (2000) dimana mengemukakan jika
prinsip pembelajaran bahasa Inggris ialah otomatisitas, yakni dengan menyanyikan lagu dalam
bahasa Inggris, otomatis siswa belajar mendengar sekaligus berbicara bahasa Inggris, dan
tentunya bahasa lisan. Dari paparan itu, bisa diambil simpulan jika pembelajaran bahasa Inggris
khususnya pengenalan kosakata bisa dilaksanakan lewat lagu berbahasa Inggris. Lagu dan
himne tidak bisa dipisahkan dari dunia anak-anak. Maksud utama diciptakannya musik bukan
sekedar guna menghibur pendengarnya. Suyatno (2010) beropini jika lagu tidak hanya bisa
dipakai guna mendengarkan, tapi juga selaku alat pembelajaran, termasuk pembelajaran
bahasa. Sehubungan dengan itu, tentunya ini menjadi salah satu alternatif solusi dimana bisa

dimaksimalkan oleh guru dalam pembelajaran bahasa pada anak.
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Dari paparan itu, ada persoalan utama, yakni kesulitan siswa dalam mempelajari bahasa
Inggris terutama pada penguasaan kosakata. Dengan demikian, tim peneliti ingin
melaksanakan penelitian mengenai penelitian tindakan kelas untuk mengatasi bermacam
kesulitan dimana dihadapi siswa dalam proses pembelajaran kosakata bahasa Inggris memakai
lagu anak-anak dengan topik penelitian “Pengaruh Penggunaan Lagu Anak-anak Terhadap

Peningkatkan Kosakata Bahasa Inggris Siswa Kelas 1 SD"

METODE PENELITIAN

Riset ini memakai Penelitian Tindakan Kelas (PTK), dimana ialah upaya dimana dipakai
guna memperbaiki atau meningkatkan mutu pembelajaran. PTK ialah suatu model
pengembangan profesi dimana guru mempelajari bagaimana siswa belajar dan bagaimana guru
mengajar, jadi guru bisa memperbaiki kekurangan pembelajaran untuk mempengaruhi
pembelajaran siswa di kelas. PTK dapat dipakai untuk meningkatkan refleksi diri guru,
meningkatkan kemajuan pembelajaran, sekaligus menumbuhkan budaya profesionalisme di
kalangan pendidik. Oleh sebab itu, PTK ialah pengembangan profesional guru, dimana ia bisa
malaksanakan riset di kelas, yang dinamakan kegiatan ilmu guru untuk mengembangkan
pembelajaran baru, misalnya pemakaian metode serta strategi komunikasi untuk meningkatkan
profesional keterampilan. Tahapan PTK ini mencakup perencanaan tindakan, pelaksanaan

tindakan, observasi, serta refleksi (Suyadi, 2010).

Perencanaan

Perencanaan ialah langkah awal saat melaksanakan PTK. Perencanaan wajib dilaksanakan
secara cermat sekaligus menyeluruh. Ada 3 dasar perencanaan, yakni identifikasi masalah,
perumusan, serta pemecahannya. Tiap kegiatan mempunyai sub kegiatan dimana wajib
dilaksanakan guna menyelesaikan tahap perencanaan. Untuk itu dilaksanakan kegiatan
penelitian dokumen, wawancara dengan guru, serta observasi awal. Sesudah menyepakati
pokok permasalahan dan solusi penyelesaiannya, lalu dilaksanakan kegiatan penyiapan alat
penelitian teruntuk peneliti sekaligus rencana pembelajaran teruntuk guru pembimbing.
Kegiatan perencanaan serta pembahasan selanjutnya di siklus Il dilaksanakan sambil guru
memantau hasil pelaksanaan kegiatan refleksi siklus sebelumnya. Kegiatan ini berupaya
meningkatkan kualitas dengan cara memperkuat kekuatan sekaligus mengganti kelemahan yang
ada dengan kekuatan lain.
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b. Pelaksanaan

Pelaksanaan dalam PTK ialah melaksanakan apa yang direncanakan di tahap pertama: tindakan
di dalam kelas. Dalam penerapannya, TPK wajib relevan dengan rencana dan terlihat natural,
bukan dibuat-buat.

c. Observasi

Observasi ialah alat guna mengambil gambaran seefektif apa tindakan peneliti dalam mencapai
tujuan. Observasi dilaksanakan bersamaan dengan penyelenggaraan kegiatan. Tahap ini
membutuhkan pengamat dimana bersedia mencatat segala peristiwa yang erat kaitannya dengan
tindakan peneliti. Selain mencatat, pengamat juga hendaknya membuat catatan kecil guna

memudahkan analisis data.

d. Refleksi

Refleksi ialah aktivitas dimana melibatkan pengulangan apa yang sudah dicapai. Refleksi
dinamakan “pantulan”. Maknanya, visinya memperjelas kelemahan dan kekurangannya.
Refleksi dan evaluasi diri baru berlangsung sesudah tindakan selesai. Refleksi lebih efektif bila
peneliti melaksanakan tindakan lewat kontak dan percakapan langsung dengan pengamat
sekaligus kolaborator. Hasil refleksi berupa gambaran kelebihan dan kelemahan yang muncul.
Hasil ini dijadikan bahan pertimbangan perencanaan siklus selanjutnya.

Penelitian ini memakai desain Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dimana
diselenggarakandalam 3 siklus. Tiap siklus meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi,
serta refleksi. Riset ini diselenggarakan pada SD Negeri 067097 dimana berlokasi di Kecamatan
Medan Barat, Kota Medan. Subjek risetnya ialah siswa kelas 1 SD dengan jumlah 13 orang.

Teknik pengumpulan data dimana dipakai di jurnal ini ialah observasi dan studi dokumentasi.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

PRA SIKLUS
Untuk Pra Siklus pada siswa kelas 1 SD, peneliti memberikan beberapa pertanyaan
kosakata berbahasa Inggris, peneliti harus mempersiapkan beberapa langkah dan alat. Tujuan

utama dari pra siklus ini ialah untuk mengukur tingkat pemahaman awal siswa terhadap
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kosakata bahasa Inggris sebelum diberikan intervensi atau perlakuan tertentu. Peneliti
menyusun daftar kosakata yang sesuai dengan tingkat pemahaman siswa kelas 1 SD. Daftar ini
mencakup kosakata dasar seperti nama-nama benda, warna, angka, dan kata-kata sederhana
dimana sering ditemui di keseharian.

Berikut tabel 1 hasil jawaban 13 siswa kelas 1 SD dengan pertanyaan berupa Fruits,

Numbers, dan Colors pada Pra Siklus :

Tabel 1
Tabel Pra Siklus

No Uraian Pra
Siklus
1 Nilai rerata tes yang mememihi KKM pada ketiga matern kosakata | 33.33 %
bahasa inggris
2 Nilai rerata tes yang mememihi KKM pada ketiga matenn kosakata | 66.66%
bahasa ingeris
3 Jumlah siswa yang memenuhi KKM pada mater1 " Fruits " 3
4 Jumlah siswa yang memenuhi KKM pada materi " Numbersg " 5
5 Jumlah siswa yang memenuhi KKM pada materi " Colors " 5
6 Jumlah siswa yang tidak memenuhi KKM pada materi " Fruits " 10
7 Tumlah siswa yang tidak memenuhi KKM pada materi " Numbers " g
g Jumlah siswa yang tidak memenuhi KKM pada materi " Colors " g
9 Jumlah presentase siswa yang tuntas pada materi " Fuits " 23.08%
10 | Jumlah presentase siswa yang tuntas pada mater1 " Numbers " 38.46%
11 | Jumlah presentase siswa yang tuntas pada mater: " Colors " 38.46%
12 | Jumlah presentase siswa yang tidak tuntas pada materi " Fruits " 76.92%
13 | Jumlah presentase siswa yang tidak tuntas pada materi "Numbers” 61.53%
14 | Jumlah presentase siswa yang tidak tuntas pada materi " Colors " 61.53%

Berdasarkan data itu, tampak jika siswa yang mencukupi KKM yakni 70, yakni: Siswa
dimana mendapat nilai di atas/sama dengan 70 pada materi " Numbers” hanya 3 siswa dari 13
siswa dimana mencapai nilai rerata 23,08%. Sedangkan 10 siswa dari 13 siswa mendapat nilai
di bawah 70 dengan persentase 76.92%.

Sesudah itu, siswa dimana memperoleh nilai lebih dari/sama dengan 70 pada materi "
Fruits ” hanya 5 siswa dari 13 siswa dengan nilai rerata 38.46%. Sedangkan 8 siswa dari 13
siswa mendapat nilai di bawah 70 dengan persentase 61.53%.

Terakhir, siswa memperoleh nilai lebih dari/sama dengan 70 pada materi " Colors "
hanya 5 siswa dari 13 siswa dengan nilai tingkat 38,46%. Sedangkan 8 siswa dari 13 siswa

mendapat nilai di bawah 70 dengan persentase 61,53%.
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SIKLUS I

Untuk Siklus | pada siswa kelas 1 SD, Kegiatan pembelajaran diawali dengan peneliti
memperkenalkan lagu-lagu yang akan dipakai. Peneliti memutar lagu tersebut dan mengajak
siswa untuk mendengarkan dengan seksama. Sesudah itu, peneliti membimbing siswa untuk
menyanyikan lagu bersama-sama. Pada tahap ini, peneliti berfokus pada pengenalan lirik dan
arti dari kata-kata yang ada dalam lagu. Peneliti memberikan penjelasan singkat terkait makna
dari tiap kosa kata yang muncul dalam lagu, sambil memperlihatkan gambar yang sesuai untuk
memperkuat pemahaman siswa.

Peneliti kemudian mengadakan sesi tanya jawab singkat untuk mengevaluasi
pemahaman siswa. Siswa ditanya mengenai arti kata-kata tertentu dan diminta untuk
memperlihatkannya pada gambar atau dengan gerakan yang tepat. Peneliti juga memberikan
pujian dan umpan balik positif untuk mendorong siswa lebih percaya diri dalam memakai kosa
kata baru. Pada akhir siklus, peneliti melaksanakan refleksi pada proses pembelajaran dimana
sudah berlangsung. Peneliti mencatat kemajuan siswa dalam memahami dan memakai kosa
kata baru, serta mengevaluasi efektivitas penggunaan lagu sebagai media pembelajaran. Dari
hasil refleksi ini, peneliti merencanakan tindakan selanjutnya untuk siklus berikutnya, seperti
memilih lagu baru atau menyesuaikan metode pengajaran agar lebih efektif.

Berikut ini tabel 1.2 hasil jawaban 13 siswa kelas 1 SD dengan pertanyaan berupa

Fruits, Numbers, dan Colors di siklus | :

Tabel 2
Tabel Siklus I
No Uraian Siklus 1
1 Nilai rerata tes yang memenuhi KKM pada ketiga materi kosakata | 53.84 %
bahasa inggris
2 Nilai rerata tes yang memenuhi KKM pada ketiga materi kosakata | 46.14%
bahasa inggris
3 Jumlah siswa yang memenuhi KKM pada materi " Fruits " 5
4 Jumlah siswa yang memenuhi KKM pada mater: " Numbers " 7
5 Jumlah siswa yang memenuhi KKM pada materi " Colors " 9
6 Jumlah siswa yang tidak memenuhi KKM pada materi " Fruits " 8
7 Jumlah siswa yang tidak memenuhi KKM pada materi " Numbers " 6
8 Jumlah siswa yang tidak memenuhi KKM pada materi " Colors " 4
9 Jumlah presentase siswa yang tuntas pada materi " Fuits " 38.46%
10 | Jumlah presentase siswa yang tuntas pada materi " Numbers " 53.84%
11 | Jumlah presentase siswa yang tuntas pada materi " Colors " 69.23%
12 | Jumlah presentase siswa yang tidak tuntas pada materi " Fruits " 61.53%
13 | Jumlah presentase siswa yang tidak tuntas pada materi "Numbers" 46 15%
14 | Jumlah presentase siswa yang tidak tuntas pada materi " Colors " 30.76%
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Dari tabel 2 diatas bisa diuraikan jika dengan mengimplementasikan pembelajaran
lewat lagu bahasa inggris anak pada materi Colors, Numbers dan Fruits, rerata skor hasil belajar
siswa ialah 53,84% dan Ketuntasan belajar kosakata bahasa inggris sudah dicapai 38,46%
yakni hanya 5 siswa dari 13 siswa yang mampu membaca dan mengingat kosakata bahasa
Inggris pada topik Fruits. Tingkat ketuntasan kosakata bahasa Inggris pada topik Colors
mencapai 53.84%, artinya hanya ada 7 siswa dari 13 siswa dimana bisa membaca dan
mengingat kosakata bahasa Inggris pada topik Colors dan tingkat ketuntasan saat mempelajari
kosakata bahasa Inggris pada topik Numbers mencapai 69.23% yakni hanya 9 siswa dari 13
siswa yang mampu membaca dan menghafal kosakata bahasa Inggris. Hasil tersebut
memperlihatkan jika di siklus 1, rerata tingkat ketidaktuntasan siswa ialah sebesar 46,14%,

lebih rendah dari tingkat kelulusan yang diinginkan, yakni sebesar 53,84%.

SIKLUS 11

Untuk Siklus 11 pada siswa kelas 1 SD, Peneliti melanjutkan pendekatan pembelajaran
yang sudah dilaksanakan di siklus sebelumnya dengan fokus pada penggunaan lagu anak-anak
bertema fruits, colors, dan numbers. Kegiatan pembelajaran dimulai dengan sesi bernyanyi
bersama memakai lagu-lagu yang sudah dipilih sebelumnya. Tujuan dari kegiatan ini tetap
sama dengan siklus sebelumnya, yakni guna memudahkan siswa mengingat sekaligus
memahami kosakata baru dalam bahasa Inggris lewat metode yang menyenangkan dan
interaktif.

Sesudah sesi bernyanyi selesai, peneliti melanjutkan dengan memberikan beberapa
pertanyaan pada siswa. Pertanyaan ini dirancang untuk menguji pemahaman siswa pada materi
dimana sudah diajarkan sebelumnya terkait fruits, colors, dan numbers. Meskipun pertanyaan-
pertanyaan tersebut berbeda dengan yang diajukan di siklus pertama, namun tetap berkaitan
dengan materi yang sama.

Berikut ini tabel 3 hasil jawaban 13 siswa kelas 1 SD dengan pertanyaan berupa Fruits,

Numbers, dan Colors di siklus Il :
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Tabel 3
Tabel Siklus 11
No Uraian Siklus
I
1 Nilai rerata tes yang memenuhi KKM pada ketiga materi kosakata bahasa | 69.22%
NgQr1s
2 Nilai rerata tes yang memenuhi KKM pada ketiga materi kosakata bahasa | 30.76%
INggris
3 Jumlah siswa yang memenuhi KKM pada materi " Fruits " 7
4 Tumlah siswa yang memenuhi KKM pada materi " Numbers " 10
5 Jumlah siswa yang memenuhi KKM pada materi " Colors " 10
6 Jumlah siswa yang tidak memenuhi KKM pada materi " Fruits " 6
7 Jumlah siswa yang tidak memenuhi KKM pada mater1 " Numbers " 3
8 Jumlah siswa yang tidak memenuhi KKM pada materi " Colors " 3
9 Jumlah presentase siswa yang tuntas pada materi " Fuits " 53.84%
10 | Jumlah presentase siswa yang tuntas pada materi " Numbers " 76.92%
11 [ Jumlah presentase siswa yang tuntas pada materi " Colors " 76.92%
12 | Jumlah presentase siswa yang tidak tuntas pada mater1 " Fruits " 46.15%
13 | Jumlah presentase siswa yang tidak tuntas pada materi "Numbers" 23.07%
14 | Jumlah presentase siswa yang tidak tuntas pada materi " Colors " 23.07%

Berdasarkan tabel di atas rerata nilai pertanyaan yang diajukan peneliti ialah 53,84%
pada 7 siswa yang tuntas pada materi Fruits, 76,92% dari 10 siswa yang tuntas pada materi
Numbers dan 76.92% dari 10 siswa yang tuntas pada materi Numbers, dan 76,92% dari 10
siswa yang tuntas pada materi Colors. Dan 46,15% dari 6 siswa tidak tuntas pada materi Fruits,
23,07% dari 3 siswa tidak tuntas pada materi Numbers, dan 23,07% dari 3 siswa tidak tuntas
pada materi Colors. Dengan demikian, rerata tingkat ketuntasan belajar yang dicapai ialah
69,22% (termasuk jawaban atas beberapa pertanyaan yang diajukan). Hasil belajar di siklus 11
meningkat lebih baik dibanding di siklus I. Meningkatnya hasil belajar di siklus 11 disebabkan
sebab kemampuan belajar kosakata bahasa Inggris lewat lagu bahasa Inggris untuk anak yang

diterapkan dalam pembelajaran siswa meningkat.

Dengan demikian berdasarkan temuan riset ini memperlihatkan jika pembelajaran
memakai lagu bahasa Inggris anak-anak berdampak positif terhadap peningkatan hasil belajar
kosakata bahasa Inggris siswa. Perihal itu tampak dari makin kokohnya pemahaman dan
pemahaman siswa pada materi yang disampaikan peneliti hingga saat ini, ketuntasan belajar
mengalami peningkatan dari sebelum dan sesudah tindakan hasil belajar yakni; Pra Siklus
(33,33%), Siklus I (53,84%), serta Siklus Il (69,22%). Di siklus Il siswa sudah mencapai

tingkat kemahiran dan mengalami kemajuan yang sangat baik.
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Perkembangan siswa yang tuntas ketiga matpada tiap siklus tampak pada diagram
batang berikut :

90.00%
80.00% 76.92%  76.92%
20.00% 69.23%

. 0
60.00%

53.84% 53.84%
50.00%
40.00% 38.46% 38.46% 38.46%
30.00%
23.08%
20.00%
10.00%
0.00% — — — = — —
Pra Siklus Siklus | Siklus 1l
B Materi " Fruits " M Materi " Numbers" B Materi " Colour "

Perkembangan siswa dimana tidak tuntas ketiga materi di tiap siklus tampak pada

diagram batang berikut:
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90.00%

80.00% 76.92%

61.53% 61.53% 61.53%
46.15% 46.15%
30.76%
23.07% 23.07%

70.00%

60.00%

50.00%

40.00%

30.00%

20.00%

10.00%

0.00%

Pra Siklus Siklus | Siklus 11

B Materi " Fruits " B Materi " Numbers" B Materi " Colour "

Perkembangan nilai rerata siswa dimana memenuhi nilai KKM di ketiga materi ditiap

siklus tampak pada diagram batang berikut :

80.00%

69.22%
70.00% 66.66%

60.00%
53.84%

50.00% 46.14%

40.00%
33.33%
30.76%

30.00%
20.00%
10.00%

0.00% — — — — — —
Pra Siklus Siklus | Siklus Il

B Nilai rata-rata siswa yang memenuhi KKM M Nilai rata-rata yang tidak memenuhi KKM
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SIMPULAN DAN SARAN

Dari temuan riset, pemakaian lagu anak-anak dalam pembelajaran bahasa Inggris
memperlihatkan dampak positif yang signifikan terhadap peningkatan kosakata siswa kelas 1
SD. Rerata ketuntasan belajar siswa meningkat dari Pra Siklus (33,33%) jadi 53,84% di siklus
| dan mencapai 69,22% di siklus Il. Peningkatan ini terlihat pada materi Fruits, Numbers, dan
Colors, dengan ketuntasan tertinggi pada materi Numbers dan Colors masing-masing sebesar
76,92%. Sebanyak 46,15% siswa belum tuntas pada materi Fruits, sementara 23,07% siswa
belum tuntas pada materi Numbers dan Colors. Peningkatan hasil belajar di siklus Il dibanding
Siklus I memperlihatkan jika metode pembelajaran memakai lagu bahasa Inggris untuk anak
efektif dalam meningkatkan kemampuan kosakata siswa. Dengan demikian, pembelajaran
yang melibatkan lagu anak-anak tidak hanya memperkuat pemahaman siswa terhadap materi
tetapi juga membuat proses belajar lebih menyenangkan dan interaktif. Riset ini mendukung
penggunaan media yang relevan dengan dunia anak-anak untuk meningkatkan kualitas

pengajaran bahasa Inggris di tingkat dasar.

Untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran bahasa Inggris dengan memakai lagu
anak-anak, ada beberapa saran praktis yang dapat diterapkan. Pertama, guru bisa memperluas
variasi lagu yang dipakai, termasuk topik kosakata yang lebih beragam dan relevan dengan
kehidupan sehari-hari siswa. Kedua, perhatian khusus perlu diberikan pada siswa dimana
belum mencapai ketuntasan belajar, dengan memberikan bimbingan tambahan yang sesuai
dengan kebutuhan individu mereka. Ketiga, mengintegrasikan penggunaan lagu dengan
metode pengajaran lainnya seperti permainan edukatif dan alat bantu visual dapat
meningkatkan interaksi dan pemahaman siswa secara menyeluruh. Pelatihan khusus untuk
guru terkait penggunaan lagu dalam pembelajaran juga diperlukan. Terakhir, evaluasi berkala
terhadap penggunaan lagu dapat memudahkan mengidentifikasi area yang perlu perbaikan dan
memastikan metode ini tetap relevan dan efektif. Dengan menerapkan saran-saran ini,
pembelajaran bahasa Inggris dengan lagu anak-anak diharapkan dapat lebih efektif dan

menyenangkan bagi siswa.
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